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ABSTRAK 

Raudhatul Jannah. 210211050117, “Hadanah Pada Ibu Yang Berstatus 

Narapidana (Studi Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 

IIA Martapura)”, pembimbing I Prof. Dr. H. Fathurrahman Azhari, MHI dan 

pembimbing II Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M. Ag, pada program Studi S2 

Hukum Keluarga UIN Antasari Banjarmasin, 2023 

Kata Kunci: Hadanah, Ibu, Narapidana, Lembaga Pemasyarakatan 

Seorang ibu yang memiliki anak belum mumayyiz sebagai narapidana 

terhalang dalam melakukan hadanah, beberapa hak yang seharusnya mendapatkan 

perlakukan khusus baik menurut Undang-Undang maupun petugas lapas. adapun 

permasalahan yang peneliti temukan bahwa anak tidak dapat dibawa ke dalam 

lapas bersama dengan ibunya karena ruangan narapidana yang melebihi kapasitas, 

sehingga tidak ada ruangan khusus untuk ibu dan anak, dan rentannya seorang 

anak terkena penyakit menular ketika berada dalam lapas. Selama ibu berada 

dalam lapas mereka jarang bertemu anak dan bahkan ada yang tidak pernah 

bertemu ketika berada dalam lapas karena jarak antara rumah menuju lapas yang 

jauh dan kondisi ekonomi keluarga serta kunjungan bertamu yang terbatas karena 

peraturan yang ditetapkan dari lapas.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hadanah pada ibu yang 

berstatus narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas IIA 

Martapura, kendala yang dihadapi ibu yang berstatus narapidana serta peran 

petugas lapas terhadap ibu yang berstatus narapidana dalam melaksanakan 

hadanah. Penelitian ini merupakan penelitian field research atau penelitian 

lapangan, dengan pendekatan sosiologi hukum dan pendekatan psikologi hukum, 

yang berlokasi di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA Martapura. 

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara secara langsung kepada 10 narapidana 

yang memiliki anak belum mumayyiz dan 5 orang petugas lapas. Adapun metode 

analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadanah pada ibu yang berstatus 

narapidana tidak dapat terlaksana seutuhnya dengan kendala-kendala yang 

diantaranya minimnya waktu yang diberikan oleh pihak lapas pada saat jam 

kunjungan bertamu 30 menit karena banyaknya tamu yang ingin mengunjungi dan 

menemui keluarga, overload kapasitas narapidana yang berada dalam lapas 

seharusnya 210 orang menjadi 516 orang, ruang gerak narapidana sangat terbatas 

karena mereka harus menaati peraturan yang telah berlaku, serta keadaan dan 

lingkungan lapas yang kurang bagus untuk anak-anak tinggal dan ikut ibunya.  

Adapun peran petugas lembaga pemasyarakatan terhadap ibu yang berstatus 

narapidana adalah memberikan fasilitas untuk berkomunikasi dengan anak dengan 

via wartel, fasilitas bermain anak-anak, ruangan kunjungan, klinik kesehatan yang 

di dalamnya menyediakan perawatan baik jasmani maupun rohani. Peran petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Martapura, sudah sesuai dengan 

peraturan Undang-Undang nomor 22 tahun 2022 tentang pemasyarakatan. 
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ABSTRACK 

 

Raudhatul Jannah. 210211050117, “Hadanah For Mothers Who Are Convicts 

(Case Study at the Correctional Institution Women's Class IIA off  

Martapura)”, Prof. Dr. H. Fathurrahman Azhari, MHI and Dr. Hj. 

Rabiatul Adawiyah, M. Ag., in the Master of Family Law Program at 

Postgraduate UIN Antasari Banjarmasin. (2023) 

Keywords : Hadanah, Mother, Convict, Correctional Institution 

A mother who has a child who hasn’t been mumayyiz as a convict is 

prevented from exercising hadanah, some rights that must receive special 

treatment both according to law and prison officials. The problem that the 

researchers found was that children could not be brought into prison with their 

mothers because the prisoners' rooms were over capacity, so there was no special 

room for mothers and children, and the children were prone to contracting 

infectious diseases while in prison. prison. During their stay in prison, mothers 

rarely saw their children and some even never met when they were in prison 

because the distance between their homes and prisons was far away and the 

family's economic conditions and visits were limited due to regulations set by the 

prison. 

This purpose of this study was to find out about hadanah for mothers who 

are convicts at the Martapura Class IIA Women's Correctional Institution, the 

obstacles faced by mothers who are convicts and the role of prison officers 

towards mothers who are convicts in carrying out hadanah. This research is a 

field research or field research, with a legal sociology approach and a legal 

psychology approach, which is located in the class IIA Martapura women's 

prison. This research was conducted through direct interviews with 10 inmates 

who have not yet mumayyiz children and 5 prison officers. The data analysis 

method that researchers use is qualitative analysis. 

The results of this study indicate that hadanah for mothers with convict 

status cannot be carried out completely with constraints which include the lack of 

time given by the prison during visiting hours of 30 minutes due to the large 

number of guests who want to visit and meet her. families, the overcapacity of 

convicts who are in prison should be 210 peoples to 516 peoples. The movement 

space for convicts is very limited because they have to comply with applicable 

regulations, as well as the conditions and environment in prisons which are not 

good for children to live and follow their mothers. 

Role of correctional officers for mothers with convict status is to provide 

means to communicate with children through telephone kiosks, children's play 

facilities, visiting rooms, health clinics that provide both physical and spiritual 

services. The role of officers at the Martapura Class IIA Women's Prison is in 

accordance with the provisions of Law Number 22 of 2022 concerning of Lapas. 
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KATA PENGANTAR 

ِاِلله،ِالْعَالمَِيْنَِ رَبِ  الَْحَمْدُلِِِِ سُوْلُ ِرَّ دًا ِمُحَمَّ ِأنََّ ِوَاشَْهَدُ ِاِلله ِإلِاَّ ِإلَِهَ ِلاَ ِأنَْ ِاشَْهَدُ ،

ِوَاصَْحَابِهِِ ِالَِهِ ِوَعَلىَ دٍ ِمُحَمَّ ِوَالْمُرْسَليِْنَ ِالْْنَْبِيَاءِ ِاسَْرَفِ ِعَلىَ لامَُ ِوَالسَّ لاةَُ وَالصَّ

اِبَعْدُ.ِ  أجَْمَعِيْنَ،ِأمََّ

Puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah 
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terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun manusia 
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menyelesaikan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan penghargaan 

yang setinggi-tingginya dan menghaturkan ucapan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada semua pihak baik secara langsung maupun secara tidak dalam 

membantu penyelesaian penelitian ini, terutama kepada: 

1. Bapak Prof. Mujiburrahman, Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin. Terima kasih penulis tuturkan atas 

segala sarana dan prasarana yang disediakan selama kuliah di UIN 

Antasari. Semoga Allah swt. selalu memberikan kesehatan, hidayah, dan 

keberkahan dalam memimpin UIN Antasari agar semakin maju dan 

berkembang. 
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hingga menyetujuinya untuk dimunaqasyahkan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

 Ṭh : ط  .A 16 : ا  .1

 Ẓh : ظ  .B 17 : ب  .2

 „ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Tṡ 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .ḥ 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dż 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 „ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ى  .Ṣh 29 : ص  .14

    Ḍh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــ َ
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 i Kasrah ـــ َ

 u Dhammah ـــ َ

Kata sandang: Contoh: (ٔ الرِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَانٔ   al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya, kata (َالضّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ئ   َٔ

 Au a dan u ؤ   َٔ

   

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو

ِ   

5. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 
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yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـــ َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya, kata (ة وْر  ر   tidak ditulis (الض 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة 1

سلَاميَّة 2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الجاَمِعةالإِ

 Wahdah al-Wujûd وَحدَةالو ج وْد 3
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَٔالْْ سْتَاذٔ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَٔالَْجْرٔ 

 al-harakah al-„ashriyyah الَْْركََتٔالْعَصْريَِّة

ه اللّّٰ لأَّ لهَٔإِ أَنْٔلأَإِ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَد 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلأَنأَمَلِكٔالصَّألِح

ه كٔ م ٔاللّّٰ ثرِ   yu‟tsirukum Allâh ي  وْ 

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْمَظأَهِرٔالْعَقْلِيَّة

ٔسْتِطْلَاع ٔالإِ  ‟hub al-istithlâ ح بُّ

 al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân الْمَادَّةٔالْمَصْن  وْعَةٔمِنَٔالْيََ وَان

ٔالْعَئْ  tharf al-„ayni طَرْف 

 al-musâhamah الْم سَأهَََة

 man salaka tharîqan طَريِْ قًامَنْٔسَلَكَٔ
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